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Revolusi industri 4.0 merupakan konsep yang pertama kali diperkenalkan oleh ekonom asal Jerman, 

Profesor Klaus Schwab. Dalam bukunya yang bertajuk “The Fourth Industrial Revolution”

Klaus mengungkap empat tahap revolusi industri yang setiap tahapannya dapat mengubah hidup

dan cara kerja manusia. Revolusi industri 4.0 sendiri merupakan tahap terakhir dalam konsep ini

setelah tahapan pada abad ke-18, ke-20, dan awal 1970

PENGENALAN REVOLUSI INDUSTRI 4.0

https://medium.com/@stevanihalim/revolusi-industri-4-0-di-indonesia-c32ea95033da


Setelah melalui tiga tahap evolusi industri tersebut, tahun 2018 disebut sebagai awal

zaman revolusi industri 4.0 yang ditandai dengan sistem cyber-physical. Kini berbagai

industri mulai menyentuh dunia virtual, berbentuk konektivitas manusia, mesin, dan data 

yang lebih dikenal dengan nama Internet of Things (IoT). 

Untuk menghadapi revolusi industri 4.0, diperlukan berbagai persiapan, 

termasuk metode pembelajaran pendidikan yang tepat
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REVOLUSI INDUSTRI



SIKLUS REVOLUSI INDUSTRI

1800 1900

Lini Masa

2000 now

Penemuan Mesin

Uap mendorong

munculnya kapal uap, 

kereta api, dll

Penemuan listrik dan

assembly line yang 

meningkatkan

produksi barang

Inovasi teknologi

informasi, 

komersialiasi

personal computer, dll.

Revolusi Industri ke-4

Kegiatan manufaktur

terintegrasi melalui

penggunaan

teknologi wireless 

dan big data secara

masif
Fase periode Revolusi Industri membutuhkan masa yang 
semakin singkat dari waktu ke waktu
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Karakteristik Utama

Revolusi Industri 4.0

Disruptive technology hadir

begitu cepat dan pesat

sehingga memberi ancaman

bagi industri-industri raksasa. 

Kehadiran Disruptive 

Technology

Di era yang baru ini, ukuran

perusahaan tidak perlu besar, 

namun perusahaan tersebut

haruslah ‘lincah’ dalam

memanfaatkan teknologi dan 

informasi.

Perubahan Ukuran

Perusahaan01 02

9



WAJAH KEGIATAN EKONOMI DUNIA SAAT INI

Smart Manufacturing Smart City

e-Education e-Government

Online Health ServicesCloud Collaborative

Sharing economy 

Marketplace

Smart AppliancesSaat ini berbagai macam
kebutuhan manusia telah banyak
menerapkan dukungan internet 
dan dunia digital sebagai
wahana interaksi dan transaksi



DISRUPSI TEKNOLOGI

Sumber: Direktorat Jendral Pembelajaran dan Kemahasiswaan – Kemenristek Dikti



Sumber: Direktorat Jendral Pembelajaran dan Kemahasiswaan – Kemenristek Dikti



TANTANGAN LULUSAN

Sumber: Direktorat Jendral Pembelajaran dan Kemahasiswaan – Kemenristek Dikti



LITERASI MANUSIA

Sumber: Tim KKNI Direktorat Pembelajaran



LITERASI BARU DI ERA 4.0

Sumber: Tim KKNI Direktorat Pembelajaran



GENERASI 4.0

Sumber: Tim KKNI Direktorat Pembelajaran



LIFE-LONG LEARNING

Sumber: Tim KKNI Direktorat Pembelajaran



KEBIJAKAN PENDIDIKAN TINGGI

Sumber: Direktorat Jendral Pembelajaran dan Kemahasiswaan – Kemenristek Dikti



ERA BARU INDUSTRILISASI DIGITAL

Ancaman:

- Secara global era digitalisasi akan menghilangkan sekitar 1 – 1,5 miliar pekerjaan

sepanjang tahun 2015-2025 karena digantikannya posisi manusia dengan mesin

otomatis (Gerd Leonhard, Futurist);

- Diestimasi bahwa di masa yang akan datang, 65% murid sekolah dasar di dunia

akan bekerja pada pekerjaan yang belum pernah ada di hari ini (U.S. 

Department of Labor report).

Peluang:

- Era digitalisasi berpotensi memberikan peningkatan net tenaga kerja hingga 2.1 

juta pekerjaan baru pada tahun 2025

- Terdapat potensi pengurangan emisi karbon kira-kira 26 miliar metrik ton dari tiga

industri: elektronik (15,8 miliar), logistik (9,9 miliar) dan otomotif (540 miliar) dari

tahun 2015-2025 (World Economic Forum).

Dampak Dunia Digital dan Revolusi Industri Keempat



SKILL DI INDUSTRI MASA DEPAN

Sumber: The Future of Jobs Report, World Economic Forum, definisi skill berdasarkan O*NET Content Model, US Department of Labor & Bureau of Labor Statistics

Tantangan-Tantangan

Complex Problem Solving

Kemampuan untuk memecahkan masalah yang asing dan belum

diketahui solusinya di dalam dunia nyata.

Skills
Scale of Skill

Demand in 2020

(Share of jobs requiring skills family as part of their core skill 

set, %)

Social Skill

Kemampuan untuk melakukan koordinasi, negosiasi, persuasi, 

mentoring, kepekaan dalam memberikan bantuan hingga emotional 

intelligence

Process Skill

Kemampuan terdiri dari: active listening, logical thinking, dan monitoring 

self and the others

System Skill

Kemampuan untuk dapat melakukan judgement dan keputusan

dengan pertimbangan cost-benefit serta kemampuan untuk

mengetahui bagaimana sebuah sistem dibuat dan dijalankan

Cognitive Abilities

Skill yang terdiri dari antara lain: Cognitive Flexibility, Creativity, Logical 

Reasoning, Problem Sensitivity, Mathematical Reasoning, danVisualization .
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Sumber: idem

(Change in demand for core work-related skills, 2015-2020, all industries)

SKILL DI INDUSTRI MASA DEPAN

Tantangan-Tantangan

1) Cognitive Abilities

2) System Skills 

3) Complex Problem 

Solving 

4) Content Skills

5) Process Skills

Merupakan 5 skills yang 

pertumbuhan

permintaannya akan paling 

tinggi berdasarkan

beberapa sektor industri, 

di mana sebelumnya

sektor tersebut tidak

banyak membutuhkannya



BAGAIMANA MERESPON MASA DEPAN

Strategi Menghadapi Era Digital

1. Komitmen peningkatan investasi di pengembangan

digital skills

2. Selalu mencoba dan menerapkan prototype teknologi

terbaru, Learn by doing! 

3. Menggali bentuk kolaborasi baru bagi model sertifikasi

atau pendidikan dalam ranah peningkatan digital skill

4. Dilakukannya kolaborasi antara dunia industri, 

akademisi, dan masyarakat untuk mengidentifikasi

permintaan dan ketersediaan skill bagi era digital di 

masa depan

5. Menyusun kurikulum pendidikan yang telah memasukan

materi terkait human-digital skills



PERSIAPAN MENGHADAPI “4IR”



PERSIAPAN MENGHADAPI ERA REVOLUSI 4.0

Perbaikan sumber daya manusia (SDM)

 Banyak hal yang harus diubah oleh negara yang ingin maju. Hal ini juga berlaku bagi Indonesia, terlebih saat ini Indonesia 

tengah menghadapi era revolusi industri 4.0 dengan tingkat persaingan yang semakin ketat. Dari sejumlah perubahan yang 

harus dilakukan, perbaikan SDM adalah salah satu hal yang harus sangat diperhatikan. Perbaikan tersebut dapat terlaksana

salah satunya dengan cara mengubah metode pembelajaran dalam dunia pendidikan yang ada.

 Setidaknya ada tiga hal yang perlu diubah Indonesia dari sisi edukasi. Pertama dan yang paling fundamental adalah

mengubah sifat dan pola pikir anak-anak muda Indonesia saat ini. Kedua, pentingnya peran sekolah dalam mengasah dan

mengembangkan bakat generasi penerus bangsa. Ketiga dan yang terakhir adalah pengembangan kemampuan institusi

pendidikan tinggi untuk mengubah model pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan zaman saat ini.

Sumber : UniversitasPrasetya Mulia, admWebsite



Peran pemerintah dalam mengubah metode pembelajaran pendidikan

 Pemerintah tentu saja memiliki peran yang sangat penting dalam perubahan metode pembelajaran

pendidikan yang ada di Indonesia saat ini. Fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan anak-anak

merupakan hal yang penting untuk disediakan oleh pemerintah. 

 Salah satu caranya adalah dengan menyediakan teknologi yang mumpuni. Diperlukan perpindahan

makna KKN menjadi Komunikasi, Kolaborasi, dan Networking untuk membangun generasi muda

Indonesia yang lebih baik.

PERSIAPAN MENGHADAPI ERA REVOLUSI 4.0



Mengusung pendidikan 4.0

 Pendidikan 4.0 merupakan istilah umum yang dipakai oleh para ahli teori pendidikan

untuk menggambarkan beragam cara dalam mengintegrasikan

teknologi cyber, baik secara fisik maupun tidak, ke dalam dunia pembelajaran. 

Konsep ini juga merupakan lompatan dari Pendidikan 3.0 yang lebih mencakup

pertemuan ilmu saraf, psikologi kognitif, dan teknologi pendidikan menggunakan

teknologi digital dan mobile berbasis web.

PERSIAPAN MENGHADAPI ERA REVOLUSI 4.0



Teknologi informasi dan komunikasi untuk pembelajaran di era revolusi industri 4.0

Untuk menghadapi era revolusi industri 4.0, diperlukan pendidikan yang dapat membentuk

generasi kreatif, inovatif, serta kompetitif. Hal tersebut salah satunya dapat dicapai dengan

cara mengoptimalisasi penggunaan teknologi sebagai alat bantu pendidikan yang 

diharapkan mampu menghasilkan output yang dapat mengikuti atau mengubah zaman 

menjadi lebih baik. Indonesia pun perlu meningkatkan kualitas lulusan sesuai dunia kerja dan

tuntutan teknologi digital.

PERSIAPAN MENGHADAPI ERA REVOLUSI 4.0



Dukungan kecerdesan buatan

Pengembangan kecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI) bergerak semakin cepat

dan mengalami kemajuan pesat dalam setiap bidang kehidupan manusia. Mulai dari

perawatan kesehatan, kontrol iklim dan hasil panen, hingga pendidikan. Penggabungan AI 

dengan kecerdasan alami mansusia membuat potensi individu bisa menjadi lebih maksimal dan

memungkinkan pencapaian yang lebih besar.
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Untuk mengembangkan dan menyebarkan solusi yang didukung oleh AI, diperlukan penerapan 6 prinsip

utama. 6 prinsip tersebut adalah:

PERSIAPAN MENGHADAPI ERA REVOLUSI 4.0

Pengembangankecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI) 

1. Privasi dan keamanan.

Sama seperti teknologi awan lainnya, sistem AI harus mematahui UU privasi yang mengatur mengenai

pengumpulan, penggunaan, dan penyimpanan data. Sistem AI juga harus memastikan informasi pribadi yang 

digunakan sesuai dengan standar privasi dan dilindungi dari pencurian dan penyalahgunaan.

2. Transparansi.

Mengingat AI semakin memengaruhi kehidupan setiap orang, informasi kontekstual mengenai bagaimana

sistem AI beroperasi harus diberikan. Hal ini untuk membuat masyarakat paham mengenai bagaimana

keputusan dibuat dan lebih mudah dalam mengidentifikais potensi bias, kesalahan, dan hasil-hasil yang tidak

diinginkan.

3. Keadilan.

Saat sistem AI membuat keputusan mengenai perawatan medis atau pekerjaan, sistem tersebut harus

membuat rekomendasi yang sama bagi semua orang dengan kualifikasi dan gejala yang serupa.



4. Keandalan

 Sistem AI harus dirancang agar dapat beroperasi dalam parameter yang jelas dan menjalani pengujian
yang ketat untuk memastikan sistem tersebut merespons dengan aman dalam situasi yang tidak
terprediksi. Sistem AI juga tidak boleh berevolusi dengan cara yang tidak sesuai dengan ekspektasi.

5. Inklusivitas

 Masyarakat harus memegang peran dalam dalam membuat keputusan mengenai bagaimana dan kapan
sistemAI harus dimanfaatkan.

6. Akuntabilitas

 Orang yang mendesain serta memasang sistemAI haruslah bertanggung jawab mengenai bagaimana
sistem tersebut akan beroperasi.

PERSIAPAN MENGHADAPI ERA REVOLUSI 4.0

Pengembangankecerdasan buatan atau Artificial Intelligence (AI) 



THANK YOU
SEMOGA TEKNOLOGI MODERN 

MENJADI SEBAB SEMAKIN BAIKNYA 

KUALITAS DAN PERILAKU MANUSIA 

INDONESIA


